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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of NPK dosage and proper plant spacing concentration on
the growth and production of shallot crops. This research was conducted at Muhammadiyah
University of jember from November 2017 until February 2018, with altitude of place 89 mdpl.
The design used Randomized Block Design (RAK) of two factors. The main factor is the NPK
dose consisting of MO: no administration, m1: 1 g / | water / plot, M2: 2 g / | water / plot, second
factor Cropping distance ie: J1: 15x15, J2: 20x15, J3: 20x20. The result of NPK dose showed no
significant effect on growth and production of shallot crop. The dose of NPK M1: 1 g / liter of
water / plot, equivalent to 0.08 g / | water / plant and 1000 g / | water / ha, gave no significant
difference in onion crop production ie plant height 14, 28 and 42 hst, the number of leaves, the
weight of the umbel and the diameter of the umbel. Treatment of plant spacing had a very
significant effect on plant height of 14 hst, but no significant effect on plant height 28 and 42 hst,
number of leaf number of umbel weight and umbel diameter. Spacing of 20 x 20 or J3 gives the
best results for growth and production of shallot crops, ie plant height aged 28 and 42 hst, number
of leaves, yield of umbel and umbel diameter. However, no significant effect on plant height of 14
hst and number of tillers. The interaction between NPK dosage treatment and plant spacing had
significant effect on the growth and production of shallot crop.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis NPK dan konsentrasi jarak
tanam yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Penelitian ini
dilaksanakan dilahan Universitas Muhammadiyah jember dari bulan November 2017 sampai
Februari 2018, dengan ketinggian tempat 89 mdpl. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dua faktor. Faktor utama adalah dosis NPK terdiri dari MO: tanpa pemberian,
ml: 1 g/l air/plot, M2: 2 g/l air/plot, Faktor kedua Jarak tanam yaitu : J1: 15x15, J2: 20x15, J3:
20x20. Hasil penelitian dosis NPK berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah. Dosis NPK M1: 1 g/liter air /plot, setara dengan 0,08 g/l air/tanaman dan
1000 g/l air/ha, memberikan hasil tidak berbeda nyata pada produksi tanaman bawang merah yakni
tinggi tanaman 14, 28 dan 42 hst, jumlah daun, bobot umbel dan diameter umbel. Perlakuan jarak
tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 14 hst, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman umur 28 dan 42 hst, jumlah daun jumlah anakan bobot umbel dan
diameter umbel. Jarak tanam 20 x 20 atau J3 memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah yakni tinggi tanaman umur 28 dan 42 hst, jumlah daun, hasil
bobot umbel dan diameter umbel. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur
14 hst dan jumlah anakan. Interaksi antara perlakuan dosis NPK dan jarak tanam berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Kata Kunci : NPK, Jarak tanam, Bawang, Dosis, Konsentrasi.
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium
ascalonicum L) merupakan salah satu
komoditas tanaman hortikultura yang
banyak dikonsumsi manusia sebagai
campuran bumbu masak setelah cabe.
Selain sebagai campuran bumbu masak,
bawang merah juga dijual dalam bentuk
olahan seperti ekstrak bawang merah,
bubuk, minyak atsiri, bawang goreng
bahkan sebagai bahan obat untuk
menurunkan kadar kolesterol, gula darah,

mencegah penggumpalan darah,
menurunkan  tekanan  darah  serta
memperlancar aliran darah. Sebagai
komoditas hortikultura yang banyak
dikonsumsi masyarakat, potensi

pengembangan bawang merah masih
terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan
dalam negeri tetapi juga luar negeri
(Suriani, 2011).

Dari uraian di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
Respon Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah Terhadap = Macam
Pemberian NPK dan Jarak Tanam.
(Allium ascalonicum, L) mengingat

produksi bawang  merah  belum
terpenuhinya standart kebutuhan
masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengujian ini dilakukan di

kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah  Jember,
Jalan Karimata 49 Jember, dengan

ketinggian tempat 89 meter di atas
permukaan laut.

Penelitian ini dilakukan secara
faktorial (3X3) dengan rancangan
Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua
faktor yaitu pengaruh pemberian macam
pupuk majemuk NPK dan jarak tanam,
masing-masing diulang 3 kali

PEMBAHASAN

Hasil penelitian aplikasi pupuk
NPK dan jarak tanam terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
dengan tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, hasil bobot umbel dan
diameter —umbel sebagai vareabel
pengamatan, di sajikan pada table 1
rangkuman hasil analisis ragam terhadap
masing-masing variabel pengamatan.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis raagam terhadap semua variabel pengamatan.

VARIABEL F-Hitung

NPK Jarak Tanam Interaksi

(M) () (MxJ)
Tinggi tanaman umur 14 hr 1,32 ns 7,68 ** 0,14 ns
Tinggi tanaman umur 28 hr 1,56 ns 1,31 ns 24,06 **
Tinggi tanaman umur 42 hr 0,26 ns 0,02 ns 9,02 **
Jumlah daun 0,29 ns 00.52 ns 19.92 **
Jumlah anakan 0.15ns 00.45 ns 02.44 ns
Hasil bobot umbel 0.81 ns 10.27 ns 05.57 **
Diameter umbel 0.26 ns 00.02 ns 03.01 **

Keterangan = ns : Tidak berbeda nyata, * : Berbeda nyata, ** : Berbeda sangat nyata

Hasil analisis ragam (Tabel 1)
menunjukkan bahwa perlakuan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
pengamatan tinggi tanaman umur 14 hst,
28 hst dan 42 hst, jumlah daun, jumlah

anakan, hasil bobot biji dan diameter
umbel. Perlakuan jarak tanam tidak
berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
tinggi tanaman umur 28 hst dan 42 hst,
jumlah daun, jumlah anakan, hasil bobot



biji, diameter umbel dan berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman
umur 14 hst. Interaksi pemberian NPK
dan jarak tanam tidak berpengaruh nyata
terhdapap variabel tinggi tanaman umur

14 dan jumlah anakan. Namun berbeda
sangat nyata terhadap Interaksi keduanya
yaitu tinggi tanaman umur 28 hst, 42 hst,
jumlah daun, hasil bobot biji dan
diameter umbel.

Tabel 2 Interaksi tinggi tanaman umur 14 hst terhadap pemberian pupuk NPK dan jarak

tanam tanaman bawang merah.

Perlakuan Rata-rata
J3 8,13 a
J2 7,58 ab
J1 6,58 b

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel >
menunjukkan pengaruh jarak tanam J3 20
x 20 berbeda nyata Berdasarkan Tabel 2,
menunjukkan pengaruh jarak tanam J3 20
x 20 berbeda tidak nyata terhadap jarak
tanam J2 20 x 15 dan berpengaruh sangat
nyata terhadap J1 15 x 15, sehingga
didapatkan perlakuan terbaik yaitu J3
dengan jarak 20 x 20 dengan nilai rata-
rata tertinggi. Hal ini selaras dengan
pernyataan  Saragih  (2014)  yang
menyatakan bahwa Pemberian pupuk
NPK berpengaruh nyata pada parameter
tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Dirgantari  (2016), yang
meyatakan bahwa pemberian pupuk NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 14, 28 dan 42 HST.

Rinsema (1993) menyatakan
bahwa tanaman akan tumbuh baik jika
unsur hara yang dibutuhkan berada dalam
keadaan cukup tersedia dan berimbang.
Selanjutnya  Dwidjoseputro  (1985)
menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dengan subur bila semua unsur
hara yang diperlukan tanaman berada
dalam jumlah yang cukup serta berada
dalam bentuk yang siap diabsorbsi oleh
tanaman. Selanjutnya Rinsema (1993)
menambahkan bahwa peranan unsur hara
adalah untuk merangsang perkembangan
selurun  bagian tanaman  sehingga
tanaman akan lebih besar. Penyerapan
unsur hara relatif lebih banyak pada fase
vegetatif tanaman.

Tabel 3. Rata — rata tinggi tanaman umur 28 pada Interaksi antara perlakuan pemberian
pupuk NPK dan jarak tanam tanaman bawang merah.

Konsentrasi NPK dan jarak tanam

Tinggi tanaman (cm)

MO0J1
MO0J2
MO0J3
M1J1
M1J2
M1J3
M2J1
M2J2
M2J3

11.1b
15,2 a
15,2 a
15,2 a
15,2 b
15,3 a
14,2 a
15,3 a
11,0b

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Berdasarkan Tabel 3, interaksi
tinggi tanaman terhadap pemberian NPK
dan jarak tanam berpengaruh sangat
nyata. Pada uji jarak berganda Duncan
menunjukkan bahwa kombinasi antara
perlakuan pemberian NPK dan jarak
tanam MOJ1 tidak berbeda nyata dengan
pemberian NPK dan jarak tanam MZ1J2
dan M2J3, tetapi berbeda sangat nyata

dengan perlakuan MO0J2,
M0J2,M0J3,M1J1,M1J3, dan M2J2.
Sehingga didapatkan perlakuan

M1J3:15,3 dan M2J2 :15,3 sebagai
perlakuan terbaik.

Saragih (2014) yang menyatakan
bahwa  Pemberian pupuk NPK
berpengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian
Dirgantari  (2016), yang meyatakan
bahwa pemberian pupuk NPK

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 14, 28 dan 42 HST.

Rinsema (1993) menyatakan
bahwa tanaman akan tumbuh baik jika
unsur hara yang dibutuhkan berada dalam
keadaan cukup tersedia dan berimbang.
Selanjutnya ~ Dwidjoseputro (1985)
menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dengan subur bila semua unsur
hara yang diperlukan tanaman berada
dalam jumlah yang cukup serta berada
dalam bentuk yang siap diabsorbsi oleh
tanaman. Selanjutnya Rinsema (1993)
menambahkan bahwa peranan unsur hara
adalah untuk merangsang perkembangan
seluruh  bagian tanaman  sehingga
tanaman akan lebih besar. Penyerapan
unsur hara relatif lebih banyak pada fase
vegetatif tanaman.

Tabel 4 : Rata-rata tinggi tanaman bawang merah pada interaksi antara pemberian pupuk

NPK dan jarak tanam.

Konsentrasi NPK dan jarak tanam

Tinggi tanaman (cm)

MOJ1
MO0J2
MO0J3
M1J1
M1J2
M1J3
M2J1
M2J2
M2J3

3,60b
413 a
4,11a
4,06 a
3,60b
4,05 a
4,13 a
411a
3,67b

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4, Rata-rata
tinggi tanaman bawang merah pada
interaksi antara pemberian pupuk NPK
dan jarak tanam berpengaruh sangat
nyata. Pada uji jarak berganda Duncan
menunjukkan pemberian NPK dan jarak
tanam MO0J1 tidak berbeda nyata dengan
pemberian NPK dan jarak tanam MZ1J2
dan M2J3, tetapi berbeda sangat nyata
dengan perlakuan MO0J2, M0J3, M1J1
,M1J3, M2J1 dan M2J2. Sehingga
didapatkan perlakuan M2J1:4,13 dan
MOQJ2 :4,13 sebagai perlakuan terbaik.

Rinsema (1993) menyatakan
bahwa tanaman akan tumbuh baik jika
unsur hara yang dibutuhkan berada dalam
keadaan cukup tersedia dan berimbang.

Selanjutnya Dwidjoseputro (1985)
menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dengan subur bila semua unsur
hara yang diperlukan tanaman berada
dalam jumlah yang cukup serta berada
dalam bentuk yang siap diabsorbsi oleh
tanaman. Selanjutnya Rinsema (1993)
menambahkan bahwa peranan unsur hara
adalah untuk merangsang perkembangan



seluruh  bagian tanaman  sehingga
tanaman akan lebih besar. Penyerapan
unsur hara relatif lebih banyak pada fase
vegetatif tanaman. Hendaryono dan
Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat

pengatur tumbuh sangat diperlukan
sebagai komponen media  bagi
pertumbuhan dan diferensiasi.

Tabel 5 Rata-rata jumlah daun bawang merah pada interaksi antara pemberian pupuk NPK

dan jarak tanam

Konsentrasi NPK dan jarak tanam

Tinggi tanaman (cm)

MOJ1
MO0J2
MO0J3
M1J1
M1J2
M1J3
M2J1
M2J2
M2J3

118¢
16,9 a
175a
16,0 ab
09,4 d
16,1 a
140b
16,8 a
10,5 cd

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5, Rata-rata
jumlah daun bawang merah pada
interaksi antara pemberian pupuk NPK
dan jarak tanam berpengaruh sangat
nyata. Pada uji jarak berganda Duncan
menunjukkan pemberian NPK dan jarak
tanam MOJ1 tidak berbeda nyata dengan
pemberian NPK dan jarak tanam M1J2
dan M2J3 berbeda nyata M1J1 dan M2J1,
berbeda sangat nyata terhadap pemberian
NPK dan jarak tanam yaitu M0J2, M0J3,
M1J3 dan M2J2. Sehingga didapatkan
perlakuan terbaik yaaitu M0J3: 17,5.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian  Prayoga (2016) dimana
pemberian  Pupuk  majemuk  NPK
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah yang
ditunjukkan pada peubah : jumlah daun,
diameter umbi , volume umbi, bobot
basah umbi per sampel, bobot basah umbi
per petak, bobot kering angin umbi per
sampel, dan bobot kering angin umbi per
petak.

Tabel 6.: Rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah pada interaksi antara

pemberian NPK dan jarak tanam

Konsentrasi NPK dan jarak tanam

Tinggi tanaman (cm)

MO0J1
MO0J2
MOJ3
M1J1
M1J2
M1J3
M2J1
M2J2
M2J3

19.1 ab
23,7a
23,6 a
235a
19,7 ab
22,8a
23,6 a
23,7a
149D

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%



Berdasarkan tabel 6 Pengaruah jarak
tanama terhadap hasil bobot umbel
tanaman bawang merah berpengaruh
sangat nyata. Pada uji jarak berganda
Duncan menunjukkan pemberian NPK
dan jarak tanam MO0J1 tidak berbeda
nyata dengan pemberian NPK dan jarak

Tabel 7. :
NPK dan jarak tanam.

tanam M1J2 dan M2J3, tetapi berbeda
sangat nyata dengan perlakuan M0J2,
MO0J3, M1J1 ,M1J3, M2J1 dan M2J1.
Sehingga didapatkan perlakuan
M2J2:23,7 dan M0J2 :23,7 sebagai
perlakuan terbaik.

Rata-rata diameter umbel bawang merah pada interaksi antara pemberian

Konsentrasi NPK dan Jarak Tanam

Diameter Umbel (cm)

MO0J1
MO0J2
MO0J3
M1J1
M1J2
M1J3
M2J1
M2J2
M2J3

3,60b
4,13 a
411a
4,06 a
3,60b
4,05 a
413 a
411 a
3,67 b

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7, interaksi
diameter umbel terhadap pemberian NPK
dan jarak tanam berpengaruh sangat
nyata. Pada uji jarak berganda Duncan
menunjukkan pemberian NPK dan jarak
tanam MOJ1 tidak berbeda nyata dengan
pemberian NPK dan jarak tanam M1J2
dan M2J3, tetapi berbeda sangat nyata
dengan perlakuan M0J2, M0J3, M1J1,
M1J3, M2J1 dan M2J2. Sehingga
didapatkan perlakuan terbaik yakni
MO0J2: 4,13 dan M2J1: 4,13. Hal ini
sesuai dengan pernyataan  Sutrisna,
dkk.(2003) menyatakan bahwa
keseimbanagan unsure hara terutama K
didalam tanah sangat berperan didalam

sintesis karbohidrat dan protein sehingga
sangat membantu memperbesar umbi
bawang merah. Dengan kekurangan
unsure hara N dan K yang tidak seimbang
mengakibatkan tanaman bawang merah
yang tidak maksimal dalam pasca panen.

Sitepu (2013) Pengaturan jarak
tanam yang tepat untuk populasi yang
besar sangat penting untuk mendapatkan
produksi  optimum  dan  efisiensi
pemupukan. Meskipun jumlah populasi
besar, namun bila proses penyerapan
unsur hara dan sinar mata hari tidak
terganggu pada masa pertumbuhan, maka
produksi akan tetap besar.
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